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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Tidak terjadi interaksi yang nyata antara perlakuan klon temulawak dan 

konsentrasi 2,4-D terhadap jumlah kromosom dan pertumbuhan temulawak. 

2. Masing-masing klon temulawak memberikan pengaruh yang sama terhadap 

jumlah kromosom namun berbeda terhadap pertumbuhan eksplan. Temulawak 

klon Jember berpengaruh nyata terhadap panjang tunas, sedangkan temulawak 

klon Pasuruan berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas. 

3. Masing-masing konsentrasi 2,4-D memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap jumlah kromosom dan pertumbuhan temulawak. Konsentrasi 2,4-D 

sebesar 1-4 ppm terbukti mampu meningkatkan jumlah kromosom eksplan, 

namun konsentrasi 2,4-D yang semakin tinggi berpengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan eksplan. 

5.2. Saran 

Melalui penelitian ini dapat disarankan bahwa: 

1. Perlu adanya optimasi terhadap satu atau beberapa tahap pada metode 

pengamatan jumlah kromosom sehingga diperoleh hasil preparat kromosom 

yang lebih jelas dan menyebar dengan merata. 

2. Waktu inkubasi untuk kegiatan mutasi perlu dipersingkat terutama pada media 

yang diberikan konsentrasi 2,4-D tinggi untuk memperkecil kemungkinan 

kematian eksplan. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan kenampakan 

fenotip tanaman yang terindikasi poliploid dengan tanaman kontrol. 
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